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METODE PENELITIAN

A. Obyek/ Subjek Penelitian
Obyek pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang tercatat di

Bursa Efek Indonesia dan mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap
dari tahun 2017. Sedangkan subyek pada penelitian ini adalah laporan
keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek

Indonesia dari tahun 2017.

B. Teknik Pengambilan Sampel
Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017.
Sedangkan sampel penelitian ini dipilih dengan metode purposive sampling,
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dengan kriteria
sebagai berikut :
a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2017.
b. Perusahaan yang memiliki data kepemilikan manajerial, dewan komisaris,
dan komite audit.
c. Perusahaan manufaktur yang telah menerbitkan laporan keuangan dalam
satuan rupiah dan telah diaudit.
d. Perusahaan yang terdapat 91 pengungkapan yang telah disyaratkan GRI

Corporate Social Responsibility (CSR)



C. Jenis Data

Pada penelitian ini dibutuhkan data untuk uji pengaruh antar variabel
independen dan variabel dependen. Sekaran dan Bougie (2017) menyatakan
“bahwa data dapat diperoleh dari sumber primer yang disebut data primer dan
sumber sekunder atau yang disebut data sekunder”. Data primer adalah
informasi yang diperoleh secara langsung dari tangan pertama oleh peneliti
terkait dengan variabel ketrtarikan untuk tujuan tertentu dari studi Sedangkan
data sekunder adalah mengumpulkan informasi dari sumber-sumber yang
sudah ada.

Menurut Sekaran dan Bougie (2017), terdapat berbagai macam sumber
data seperti majalah, buku, publikasi pemerintah, data sensus, inidikator
ekonomi, laporan tahunan perusahaan dan sebagainya. Pada penelitian ini, data
yang akan digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh

melalui website www.idx.co.id.

D. Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini menggunakan arsip laporan keuangan yang telah
dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data ini
memiliki tujuan untuk mendapatkan sebuah data yang lebih akurat karena

terkait dengan penggalian informasi dari perusahaan di masa lalu.


http://www.idx.co.id/

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Pendefinisian variabel dibutuhkan untuk menentukan jenis dan indikator
dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Operasionalisasi
variabel tersesbut bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-
masing variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu
dapat dilakukan dengan tepat. Berikut ini akan dipaparkan definisi operasional
variabel dependen dan independen yang akan digunakan oleh masing-masing
variabel untuk mengolah data yang telah didapatkan dari laporan keuangan

perusahaan.

1. Variabel Dependen (Y)

Variable dependen adalah variabel utama yang menjadi perhatian bagi
peneliti. Melalui analisis variable terikat, maka akan ditemukan jawaban
atau solusi dari permasalahan. Untuk itu, variable terikat perlu diukur.

a. Nilai Perusahaan (YY)
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan.

Nilai Perusahaan adalah sebuah nilai yang menunjukkan cerminan dari

ekuitas dan nilai buku perusahaan, baik berupa nilai pasar ekuitas, nilai

buku dari total utang dan nilai buku dari total ekuitas. Nilai Perusahaan
dapat diidentifikasi dengan melihat harga penutupan saham perusahaan

di pasar maupun di bursa. “Semakin tinggi harga saham, maka semakin

tinggi kemakmuran pemegang saham. nilai perusahaan yang diukur

dengan menggunakan Tobin’s Q” yang dihitung dengan menggunakan



rumus sebagai berikut (Suranta dan Merdiastusi, 2004). Tobin’s Q

dihitung dengan rumus:

_ (EMV + D)
(EBV + D)
Keterangan :
Q > Nilai Perusahaan
EMV ‘Nilai Pasar Equitas ( EMV= closing price x jumlah
saham beredar)

EBV : Nilai Buku dari Total Ekuitas ( Equity Book Value)
D :Nilai Buku dari Total Hutang

2. Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependen baik mempengaruhi secara positif maupun secara negatif.
Variable Independen akan ada pada setiap kenaikan variable dependen.
Berikut beberapa variabel independen yang akan dianalisis pengaruhnya

terhadap Nilai Perusahaan.



a. Dewan Komisaris
Ukuran dewan Komisaris adalah menghitung presentase jumlah
total dari anggota dewan komisaris, baik yang berasal dari internal
maupun eksternal perusahaan sampel. (Ujiyanto, 2007). Rumus

menghitung ukuran dewan komisaris:

UDK = DK internal + DK eksternal

Keterangan:

UDK : Jumlah total anggota dewan komisaris
DK internal : Anggota dewan komisaris internal
DK eksternal : Anggota dewan komisaris eksternal

b. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manjerial adalah persentase jumlah saham yang
dimiliki manajemen dari seluruh jumlah saham perusahaan yang
dikelola (Boediono, 2005).Rumus menghitung kepemilikan manajerial:

km = M 100 %
~ SB 0

Keterangan:
KM : Kepemilikan manajerial
SM : Total saham yang dimiliki oleh manajemen

SB : Jumlah saham yang perusahaan yang dikelola



C.

Komite Audit

Komite audit bertanggung jawab untuk mengawasi laporan
keuangan perusahaan, mengawasi audit eksternal, dan mengamati
sistem pengendalian internal dapat mengurangi sifat oportunistik
manajemen dengan cara mengawasi laporan keuangan dan melakukan
pengawasan audit eksternal. Berdasarkan Surat Edaran BEJ, SE-
008/BEJ/12-2001 dala Jeffrio (2011), keangotaan komite audit yaitu
terdiri dari kurang dari 3 orang. Komite audit dapat diukur dengan

rumus:

KA=X Anggota Komite Audit

Corporate Social Responsibility

Pengungkapan Corporate Social Responsibility, informasi
mengenai corporate social responsibility berdasarkan standar GRI
(Global Reporting Initiative) 4 yang berlaku mulai periode 2013
sampai sekarang. Penelitian ini menggunakan indeks pengungkapan
untuk mengukur luasnya pengungkapan informasi sosial perusahaan.
Seperti yang diungkapkan oleh Cahaya, Porter dan Brown (2006),
Indeks pengungkapan menjadi pengukuran yang banyak digunakan
karena indeks pengungkapan ini menjadi alat yang tepat untuk
mengukur tingkat pengungkapan informasi sosial perusahaan pada

perusahaan seperti di Indonesia.



Cara pengukuran tingkat pengungkapan informasi tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR) adalah dengan menggunakan rasio dari
informasi yang di ungkapkan oleh perusahaan terhadap jumlah
pengungkapan yang disyaratkan dalam Global Reporting Initiative
(GRI) yaitu sebanyak 91 item pengungkapan.

Penghitungan CSR dalam penelitian dilakukan dengan
menggunakan indeks dummy. Score yang akan diberikan pada variabel
tersebut yaitu Score 0 Jika perusahaan tidak mengungkapkan item pada
daftar pertanyaan. Score 1 Jika perusahaan mengungkapkan item pada

daftar pertanyaan.

CSRDI; = =~

Keterangan:

CSRDI;: Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan
j

X : Jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan j

N; : jumlah item pengungkapan CSR

Return On Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) adalah salah satu bentuk rasio profitabilitas
yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan atas
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktivitas operasi perusahaan

bertujuan menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang



dimilikinya. ROA diperoleh dengan cara membandingkan net income
terhadap total asset. Secara matematis ROA dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Net Income
ROA=———x100%
Total Asset

f.  Return On Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) merupakan rasio antara laba bersih
terhadap total equity. Semakin tinggi ROE menunjukkan semakin
efisien perusahaan menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan
laba atau keuntungan bersih. ROE digunakan untuk mengukur tingkat
pengembalian perusahaan atau efektivitas perusahaan didalam
menghasilkan ~ keuntungan  dengan  memanfaatkan  ekuitas

(shareholders’ equity) yang dimiliki oleh perusahaan:

_ Net Income
" Total Ekuitas

ROE x100%

F. Analisis Data dan Uji Hipotesis
1. Analisi Data
Pada analisis data ini menggunakan pengujian asumsi Klasik, yang
bertujuan untuk mengetahui kelayakan atas model regresi yang digunakan
untuk penelitian apakah benar-benar memiliki hubungan yang signifikan

dan representatif . “Pengujian ini juga dimaksudkan untuk memastikan



bahwa di dalam model regresi tidak terdapat autokolerasi, multikolonieritas,
dan heteroskedastisitas serta untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan
berdistribusi normal” (Ghozali, 2005). Pengujian asumsi klasik meliputi uji

normalitas, multikolinieritas, dan heroskedastisitas..

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Terdapat dua
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik. Analisis Grafik merupakan salah satu
cara termudah untuk melihat normalitas distribusi yaitu dengan melihat
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dan
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus
diagonal. Jika titik distribusi normalakan membentuk satu garis lurus
diagonal. Jika titik distribusi kumulatif menyebar disekitar garis diagonal
maka data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas lainnya
yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov (K-S) untuk mengetahui
signifikansi data yang terdistribusi normal secara statistik. Pengujian ini
didasari pedoman sebagai berikut (Ghozali, 2011) :
Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 ; maka data berdistribusi

normal.



b. Uji Multikolinieritas

Merupakan adanya hubungan linier yang sempurna atau pasti diantara
beberapa atau semua variabel independen. Oleh sebab itu, uji
multikolonieritas bertujuan untuk apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Oleh sebab itu uji Multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel independen. ). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variable
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang
rendah akan sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ Tolerance ).
Nilai cuttof yang umum dipakai untuk mennjukkan adanya multikolonieritas
adalah nilai tolerance < 0,01 atau sama dengan nilai VIF > 10. Selain itu
peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir.
Sebagai misal nilai tolerance = 0, 10 sama dengan tingkat kolonieritas 0,95

(Ghozali, 2011).

c. Uji Heroskedastisitas
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastistas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Sehingga uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan



jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Terdapat cara untuk mendeteksi
heteroskedastisitas yaitu dengan melakukan uji glejser, pada uji ini
dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan
nilai absolut residualnya (ABS_RES). Jika nilai signifikansi antara variabel
independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Pada pengujian hipotesis ini dengan menggunakan analisi regresi
berganda, determinasi, uji t dan uji F. Pada pengujian ini di bantu dengan
alat SPSS ( Statistical Product and Service Solution) versi 18.
. Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda dalam mengolah
data. Analisis regresi linier berganda akan mempelajari hubungan linier dua
atau lebih varibael. Pada penelitian ini, terdapat satu variabel dependen dan
enam variabel independen. Adapun persamaan model regresi linier berganda
ditunjukkan oleh persamaan regresi berikut :

Y=a+ b;UDK + b,KM + bsKA + bsCSR + bsROA + bgROE + ¢

Keterangan:

Y : Nilai Perusahaan
a : konstanta

bl, b2 ,b3....b6 : koefisien regresi

UDK : Ukuran Dewan Komisaris



KM : Kepemilikan Manajerial

KA : Komite Audit

CSR : Corporate Social Responsity

ROA : Return on Asset

ROE : Return on Equity

e . eror term, yaitu dari tingkat kesalahan penduga

dalam penelitian.

Uji f

Uji F digunakan agar dapat mengetahui dari pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti
hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Penggunaan tingkat
signifikansinya beragam, tergantung keinginan peneliti, yaitu 0,01 (1%) ;
0,05 (5%) dan 0,10 (10%). Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam
kolom sig. Sebagai contoh, kita menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05),
jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel
terikat. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap

variabel terikat.

Uji Signifikan Secara Parsial (Uji t)
Uji t ini digunakan untukmenguji dari pengaruh variabel independen (

Dewan Komisaris, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, Corporate



Social Responsibility, Return On Equty dan Return On Asset) terhadap
variabel dependen (Nilai Perusahaan). Pada Uji t Parsial dalam analisi
regresi berganda memiliki tujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(x) secara parsial (sendiri) berpengaruh signifikan terhadap variabel (y).
Adapun dasar pengambilan keputusan uji t parsial dalam analisis regresi.
Jika nilai sig, < 0,05 dan koefisien regresi searah dengan hipotesis maka
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Determinasi

Koefisien determinasi R2 pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variable independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. “Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen” Rahmawati, Alni dkk (2013). Dalam
kenyataan nilai adjusted R2 dapat bernilai negative walaupun yang
dikehendaki harus positif. Menurut Gujaratu dalam Ghozali (2005) jika uji
empiris di dapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap

bernilai nol.



